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ABSTRACT

Dental caries among school children is relative high, and one of factor which influence is
wrong tooth brushing. based on Riskesdas 2018, 90% of Indonesian has incorrect way. Theory
behavior to change knowledge and attitude of children is needed to improve dental behavior. Besides
that a new model of media education delivered on line called MOGIGU also can be used. Aims of
study to improve school children knowledge and attitude after give education about tooth brushing
with MOGIGU and also parental attitude after socialization of the on line media. Research design is
quasy experimental, with sample 100 school children and their parents with non random selection
sample. Questionnaire about knowledge and attitude of children and parents are given before and after
education and accompanied or supervised with MOGIGU. Differences among knowledge and attitude
are analyzed by Wilcoxon test. Research result shown differences of knowledge and attitude of school
children (p: 0.04 and 0.03) respectively. Parental attitude also improve after dental education and
application of MOGIGU to their children. Conclusion: Supervised with on line media (MOGIGU) are

effective to improve knowledge and attitude of children about correct tooth brushing.
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Pendahuluan

Penyakit gigi dan mulut dapat menjadi
faktor risiko penyakit lain dikarenakan kesehatan
gigi dan mulut adalah bagian tak terpisahkan dari
kesehatan ~secara umum, seseorang Yyang
mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut akan
berpengaruh terhadap kesehatan secara umum [1].
Keadaan mulut yang buruk, seperti gigi hilang
akibat gigi rusak atau trauma yang tidak dirawat,
mengakibatkan fungsi dan aktivitas rongga mulut
terganggu dan sebagai dampak lebih lanjut adalah
status gizi dan kualitas hidup juga akan terganggu.
Pada masa anak-anak, kondisi tersebut akan
mengganggu tumbuh kembang dan kesejahteraan
serta secara signifikan akan berdampak pada
kehidupan di masa dewasa mereka. Anak yang
mempunyai kesehatan mulut buruk, 12 kali lebih

banyak menderita gangguan aktivitas, termasuk
tidak masuk sekolah dibandingkan dengan mereka
yang mempunyai kesehatan mulut baik[2].

Riset Kesehatan Dasar (Indonesia Basic
Health Research) tahun 2018 menunjukkan bahwa
91, 1% penduduk Indonesia umur 10 tahun keatas
mempunyai kebiasaan menggosok gigi setiap hari,
namun hanya 7,3 % yang telah menggosok gigi
secara benar, yaitu pagi setelah sarapan dan malam
sebelum tidur. Kebiasaan masyarakat Indonesia
dalam menggosok gigi masih kurang baik. Temuan
lain adalah 90,7% masyarakat Indonesia yang
menggosok gigi setelah makan pagi hanya 12,6%
dan sebelum tidur malam hanya 28,7 % dengan
wanita lebih banyak yang menerapkan gosok gigi
sebelum tidur malam (31,6%) dibanding pria
(25,5%)[3].
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Pembentukan perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut sebaiknya dilakukan
sejak usia dini, dimana masa yang paling tepat
untuk menanamkan nilai nilai guna membentuk
perilaku positif adalah masa usia sekolah. Usia
sekolah dasar merupakan usia yang saat yang ideal
untuk melatih kemampuan motorik seorang anak,
termasuk diantaranya menggosok gigi. Kebiasaan
menggosok gigi yang diperkenalkan sejak dini,
akan mengarahkan anak pada penerapan kebiasaan
menggosok gigi di kemudian hari. Kebiasaan
menggosok gigi yang baik akan berpengaruh
terhadap perkembangan kesehatan gigi pada usia
dewasa nanti.

Menurut Teori behavior change
mengungkapkan dibutuhkan waktu selama 21 hari
untuk mengubah kebiasaan seseorang maka
diperlukan satu periode yang konstan dikondisikan
kepada orang tersebut agar mengubah
kebiasaanya[4]. Dalam 21 hari itu sendiri terbagi
tiga tahap untuk membentuk memori dan yang
memerintah pikiran dan tubunhya melakukan
kebiasaan baru vyaitu; 7 hari pertama adalah
perkenalan / introduction, 7 hari kedua adalah
pengulangan/ Excercise, masuk dalam tahapan
latihan. Semakin sering anak melakukan kegiatan
tersebut, semakin anak mudah hafal dan
menikmati; dan terakhir 7 hari ketiga lebih kearah
penguatan dimana  menuju pemantapan.
Diharapkan “perilaku” pun terbentuk secara
permanen menjadi suatu kebiasaan.” Konsistensi
sangat diperlukan untuk mencapai perubahan ini
apabila alpha sehari saja maka akan dihitung ulang
mulai dari pertama lagi. Pembentukan perilaku
menggosok gigi selama 21 hari diharapkan akan
menjdi suatu kebiasaan anak menggosok gigi.

Menggosok gigi yang yang benar dilakukan
setelah makan pagi dan sebelum tidur malam,
dengan lamanya menggosok gigi minimal dua
menit[5]. Menggosok gigi setelah makan di pagi
hari bertujuan untuk membersihkan sisa sisa
makanan yang menempel setelah makan dan
sebelum tidur bertujuan untuk membersihkan sisa
sisa makanan setelah makan malam. Menanamkan
kebiasaan menggosok gigi pada malam hari
sebelum tidur diterapkan dirumah dengan
pendampingan orang tua dimana kebiasaan
menggosok gigi pada anak 96 % diperkenalkan
oleh ibu[6].

Pembentukan perilaku menggosok gigi di
sekolah dapat dilaksanakan dengan program
menggosok gigi bersama. Program menggosok gigi
setiap hari di sekolah belum rutin dilaksanakan di
Sekolah Dasar Kota Semarang. Dan rata rata

dilakukan dalam 1 tahun sekali bersaman dengan
Program UKGS [7].

Media merupakan sarana atau upaya
menampilkan pesan atau informasi yang ingin
disampaikan, baik melalui media cetak,
elektronika, dan media luar ruang, sehingga
pengetahuan sasaran dapat meningkat dan akhirnya
dapat mengubah perilaku positif terhadap
kesehatan.Alat bantu elektronik lagu merupakan
salah satu bentuk media pendidikan yang efektif
dibandingkan kata-kata dalam penyampaian
informasi.Hasil penelitian menunjukkan media
audio visual lebih efektif dibandingkan media flip
chart dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut. Hasil yang sama menunjukkan
pemberian pendidikan kesehatan melalui audio
visual lebih baik daripada media cetak dalam
meningkatkan pengetahuan dan merubah perilaku
seseorang|8].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu
jati menemukan suatu media Audio berupa lagu
dengan judul Mogigu (Mari menggosok gigi)
terbukti efektif meningkatkan perilaku menggosok
gigi dengan benar. Siswa SD yang di beri
perlakuan dengan cara mendengarkan lagu Mogigu
secara terus menerus selama 21 hari mempunyai
perubahan perilaku menggosok gigi secara
signifikan[9].

Dari uraian di atas maka dilakukan suatu
penelitian untuk membuktikan bahwa edukasi dan
pendampingan selama 21 hari kepada masyarakat
sekolah dengan menggunakan media online yang
tersedia di Youtube akan mempengaruhi perilaku
tentang cara menggosok gigi yang benar.

Metode Penelitian

Desain penelitian adalah quasy experimental
dengan jumlah sampel adalah 100 anak kelas V SD
Bulusan Semarang dan 40 orang tua murid yang
datang pada saat diundang untuk sosialisasi.
Pengambilan sampel anak SD adalah purposive
sampling yaitu ditentukan pada anak kelas V,
sedangkan untuk orang tua adalah secara
accidental sampling. Semua sampel di beri edukasi
tentang cara menggosok gigi dengan benar dan
dibagikan  link  youtube = Mogigu  vaitu
https://www.youtube.com/watch?v=ztOiDi7Qv7c&
t=1s sehingga sampel akan melakukan setiap hari
pada malam hari di rumah. Kuesionair tentang
pengetahuan, sikap dan tindakan menggosok gigi
dibagikan pada hari pertama dan hari ke 21.
Perbedaan perilaku di analisa dengan Wilcoxon
test pada kelompok anak dan orang tua.
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Hasil dan Pembahasan

Gambar pada saat pengambilan data sbb:

Gambar 1.
Pengisian kuesionair tentang perilaku
menggosok gigi

Gambar 2.
Penyuluhan dan sosialisasi cara menggosok
gigi dengan benar

Hasil ditampilkan dalam bentuk diagram lingkar sbb:

PRETEST PENGETAHUAN
SISWA

mbaik msedang mkurang

POSTEST PENGETAHUAN
SISWA

Ebaik Wsedang Mkurang

Gambar 3.
Persentase Pengetahuan siswa sebelum edukasi
dan pendampingan

Berdasarkan gambar 3 dan 4 terlihat
peningkatan porsentasi pengetahuan siswa dalam
kategori baik (dari 16% menjadi 38%) dan
penurunan di kagori kurang (dari 20% menjadi
4%). Dari uji Wilcoxon, diketahui terdapat

Gambar 4.
Persentase Pengetahuan siswa sesudah edukasi
dan pendampingan

perbedaan yang signifikan (p=0,04) antara
pengetahuan  siswa tentang menggosok gigi
sebelum dan setelah edukasi dan pendampingan
dengan Mogigu.
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PRETEST SIKAP SISWA

W baik msedang mkurang

POSTEST SIKAP SISWA

mbaik msedang mkurang

Gambar 5.
Persentase Sikap siswa sebelum edukasi dan
pendampingan

Gambar 6.
Persentase Sikap siswa Setelah edukasi dan
pendampingan

Berdasarkan gambar 5 dan 6 terlihat
peningkatan yang signifikan porsentasi sikap siswa
dalam kategori baik (dari 9 % menjadi 40 %) dan
penurunan di kategori kurang (dari 11 % menjadi
4%). Dari uji Wilcoxon, diketahui terdapat

perbedaan yang signifikan (p=0,03) antara sikap

siswa tentang menggosok gigi  sebelum dan
setelah edukasi dan pendampingan dengan
Mogigu.

HASIL PRETEST ORANG TUA

Wbaik Wsedang Mkurang

HASIL POST TEST ORANG TUA

Wbaik Wsedang Mkurang

Gambar 7.
Persentase Sikap Orang Tua sebelum edukasi
dan pendampingan

Gambar 8.
Persentase Sikap Orang Tua setelah edukasi
dan pendampingan

Berdasarkan gambar 7 dan 8 terlihat
peningkatan porsentasi sikap orang tua dalam
kategori baik (dari 19 % menjadi 27 %) dan
penurunan di Kkategori kurang (dari 2% menjadi
0%). Dari uji Wilcoxon, diketahui terdapat
perbedaan yang signifikan (p=0,04) antara sikap
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setelah edukasi dan pendampingan
Mogigu.

Pendampingan adalah suatu tindakan dengan
pengawasan yang diharapkan akan berpengaruh
terhadap peningkatan suatu pengetahuan dan sikap.
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Dalam penelitian ini pendampingan selama 21 hari
terbukti efektif meningkatkan pengethaun dan
sikap dari anak SD Bulusan Semarang terhadap
cara menggosok gigi yang benar. Suatu penelitian
dengan fokus supervise atau pengawasan terus
terhadap anak SD di Mumbai India, menemukan
perubahan status kebersihan gigi dan mulut antara
kelompok di diberi supervise dan yang tidak [10].

Dalam penelitian ini, terdapat peningkatan
pengetahuan siswa setelah pemberian
pendampingan selama 21 hari. Perubahan
pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya adalah input materi atau pemberian
tambahan informasi bagi seseorang. Anak kelas V
SD Bulusan mengalami peningkatan pengetahuan
setelah pemberian edukasi dan pendampingan
tentang cara menggosok gigi yang benar.
Penelitian ini sejalan dengan sebuah penelitian
yang menemukan terjadi peningkatan kesadaran
anak usia sekolah dasar tentang penyebab
terjadinya gigi berlubang serta sikap mereka
tentang program fluoridasi setelah pemberian
edukasi tentang kesehatan gigi[11].

Sikap dipengaruhi oleh  pengetahuan,
demikian juga pada penelitian ini pada saat
pengetahuan anak meningkat, terjadi juga

peningkatan sikap anak terhadap cara menggosok
gigi yang benar. Penelitian di Cina menemukan
bahwa anak dengan pengetahuan baik tentang cara
memelihara kesehatan gigi, akan mempunyai sikap
yang baik juga[12].

Dukungan atau support orang tua dalam
pendampingan dalam menggosok gigi sangat
penting dalam mendukung peningkatan sikap dan
pengetahuan anak. Peneliti tidak mempunyai akses
secara langsung di rumah, sehingga orang tua lah
yang menentukan dalam mendampingi anaknya.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
sikap orang tua terhadap teknik menggosok gigi
yang benar.

Penelitian ini menggunakan media yang
sesuai dengan era 4.0 yaitu era digital dan
menggunakan media on line yaitu you tube. Semua
orang tua sudah mempunyai hp android sehingga
bisa mengakses media you tube dengan mudah
terutama pada saat pendampingan malam hari.
Media on line lebih memudahkan anak usia
sekolah dasar dalam memahami informasi baru
karena mereka mempunyai waktu lebih lama
dalam mencermati. Penelitian di Bandung yang
menggunakan media on line menunjukkan hasil
yang berbeda. Penelitian tsb membandingkan
penyuluhan tentang cara menggosok gigi dengan
media ceramah dan media film pada anak usia
Sekolah dasar dan hasil yang didapat media on line

tidak lebih baik dibandingkan dengan media
ceramah[13]. Hal ini kemungkinan karena media
on line yang digunakan hanya bisa di ases di
sekolah, dan tidak ada pendampingan di rumah,
sehingga hasil antara ceramah dan media on line
sama.

Kesimpulan

Edukasi dan pendampingan selama 21 hari
tentang cara menggosok gigi yang benar
meningkatkan pengetahuan dan sikap anak kelas V
SD Bulusan Semarang. Edukasi tentang
menggosok gigi yang benar meningkatkan sikap
orang tua tentang menggosok gigi yang benar.
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